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A.  Latar Belakang

Aluminium banyak digunakan di industri otomotif, aerospace dan
manufaktur karena kekuatan spesifiknya yang tinggi (Ding dkk., 2024)(Pandey
dkk., 2025). Aluminium memiliki kelebihan, yaitu: ringan, konduktivitas listrik
yang tinggi, dan tahan terhadap korosi (Song dkk., 2025). Metode Resistance spot

welding (RSW) digunakan untuk, menyambung aluminium, namun memiliki

beberapa kelemahan seperti distorsi termal, konsu
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Friction

baik karena masukan saragefektif menghambat

pembentukan oda, 2015)(Liu

dkk., 2014). Prese a yang ditunjukan

pada Garr arum jam
dengan kect ahap kedua,
pahat yang dengan laju

pencelupan kon ga dimulai setelah

pahat menembus material,"p benda kerja selama waktu
diam (Dwell Time) menghasilkan panas gesekan yang cukup untuk melunakkan
material di sekitar area sambungan (Gambar 1.1¢) (Adibeig dkk., 2021). Pada tahap
keempat, setelah ikatan antar material terbentuk, pahat ditarik keluar dengan laju
tusukan yang sama (Gambar 1.1d). Proses ini memungkinkan material dari lapisan
atas dan bawah yang telah melunak untuk bercampur dan membentuk sambungan

las yang kuat (Adibeig dkk., 2020).
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Gambar 1. 1 Proses i jon.Stir Spot Welding (Nonnenmann dkk., 2023)
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Penelitian ini akan mengkaji mengenai pengaruh interlayer Zn dengan
variasi lap joint terhadap struktur mikro dan sifat mekanik pengelasan sambungan

FSSW Aluminium paduan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan

dipecahakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Bagaimana pengaruh variasi /ap joint dengan penambahan interlayer Zn

terhadap struktur mikro sambungan las FSSW ?

. Bagaimana pengaruh variasi lap joint dengan penambahan interlayer Zn

terhadap kemampuan mekanik sambungan las FSSW ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Untuk mengetahui pengaruh variasi lap joint dengan penambahan interlayer

Zn terhadap struktur mikgo sambunga w.

Untuk mengeta engatuhvariasi lapjoint-dengan penambahan interlayer

Zn tanpa lap terhadapkemam c 6“; an FSSW
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Da - : atasan masalah ] keluar dari

Penggunaan be

Permukaan spesimen alat alu aduan diasumsikan rata
Gaya kunci pada jig diasumsikan sama

Penggunaan interlayer Zn diasumsikan merata dan seragam
Profile ool dengan pin silinder sama pada tiap benda uji
Panas pada input diasumsikan konstan

Keausan pada fool diabaikan

Kecepatan putar tool pada mesin frais dianggap sesuai



